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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman Transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil
Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No.158 Tahun 1987.
Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang belum
diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke dalam
bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus Besar
Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah sebagai

berikut.

A. Konsonan
Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi itu sebagian dilambangkan
dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawabh ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin.

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
J Alif Tidak Tidak dilambang
dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
< Sa $ Es (dengan titik di atas)
z Jim J Je




z Ha h Ha (dengan titik di bawah)
¢ Kha Kh Ka dan ha

3 Dal D De

3 Zal Z Zet (dengan titik di atas)
B Ra R Er

J Zai Z Zet

o Sin S Es

g Syin Sy Es dan ye
o= Sad $ Es (dengan titik di bawah)
Ul Dad d De (dengan titik di bawah)
b Ta t Te (dengan titik dibawah)
L Za z Zet (dengan titik dibawah)
& ‘Ain , Koma terbalik (di atas)
¢ Gain G Ge

s Fa F Ef

S Qaf Q Qi

& Kaf K Ka

J Lam L El

B Mim M Em

o Nun N En

5] Wau W We

° Ha H Ha




s Hamzah Apostrof

¢ Ya Y Ye

B. Konsonan Rangkap, termasuk tanda Syaddah, ditulis lengkapn
Qs ditulis 4nmadiyyah

C. Ta’ Marbutah

1. Transliterasi Ta’ Marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah, dan
dammah, maka ditulis dengan “t” atau “h”.
Contoh: h&ll 318 3 : Zakat al-Fitri atau Zakah al-Fitri

2. Transliterasi Ta’ Marbutah mati dengan “h”

Contoh: aall Talhah

Jika Ta’ Marbutah diikuti kata sandang “al/”’ dan bacaan kedua kata itu

terpisah maka 7a’ Marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh: 43all 4sa g ) - Raudah al-Jannah

3. Bila dimatikan ditulis h, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah terserap

menjadi bahasa Indonesia
4. 4e Laa: ditulis Jama ‘ah

Bila dihidupkan karena berangkai dengan kata lain, ditulis t
AWl &eas ; ditulis Ni ‘matullah
Uhdl 88 5 ¢ ditulis Zakat al-Fitri

D. Vokal
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Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

1. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

No. | Tanda Vokal Nama Huruf Latin Nama
S IR — Fathah A a
o Kasrah I 1
K JS I — Dammah U u
Contoh:

<3S - Kataba AN Yazhabu

S Su’ila )55 — Zukira

2. Vokal Rangkap/Diftrong

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut:

No. | Tanda Vokal Nama Huruf Latin Nama
1. g— Fathah dan ya’ Ai adani
2. J— Fathah dan waw Au adanu

Contoh:

as . Kaifa Js~ : Haula
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E. Vokal Panjang (Maddah)
Vokal panjang atau maddah yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya sebagai berikut:

No. | Tanda Vokal Nama Latin Nama
1. (i Fathah dan alif a a bergaris atas
2. -— Fathah dan alif layyinah | a a bergaris atas
3. — kasrah dan ya’ 1 1 bergaris atas
4. o dammah dan waw 0 | ubergaris atas
Contoh:

-

O8> : Tuhibbiina
oY) s al-Insan
Ca, : Rama
BICI Qila
F. Vokal-vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata dipisahkan dengan Apostrof

Contoh:

eﬁ‘\ : ditulis a’antum
&4 5w ditulis mu ‘annas
G. Kata Sandang Alif + Lam
Kata sandang berupa “al” ( J ) ditulis dengan huruf kecil, kecuali terletak di

awal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh jalalah yang berada di tengahtengah
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kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. Perhatikan contoh-contoh

berikut ini:

1. Al Al-Imam al-Bukhariy mengatakan ...

2. Al-Bukhariy dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan ...
3. Masya’ Allah kana wa ma lam yasya’ lam yakun.

4. Billah ‘azza wa jalla

5. Jika diikuti huruf Qomariyah ditulis al-
OV A - ditulis al-Quran

6. Bila diikuti huruf Syamsiyah, huruf I diganti dengan huruf Syamsiyah yang
mengikutinya
daxud)  ditulis as-Sayyi‘ah

H. Huruf Ganda (Syaddah atau Tasydid)
Transliterasi Syaddah atau Tasydid dilambangkan dengan huruf yang sama
baik ketika berada di ditengah maupun di akhir.
Contoh:
Mas: Muhammad

2\ s al-Wudd

I. Kata Sandang ) «

Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyyah dan huruf syamsiyyah

ditulis dengan menggunakan huruf “I ”.

Contoh: (V&Y © al-Quran



aud al-Sunnah

J.  Huruf Besar/Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, namun
dalam transliterasi ini disamakan dengan penggunaan bahasa Indonesia yang
berpedoman pada Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI) yakni
penulisan huruf kapital pada awal kalimat, nama diri, setelah kata sandang “al”,

dan lain-lainnya.

Contoh:
Sl Ay s al-Imam al-Gazali
(el an) . al-Sab ‘u al-Masani

Penggunaan huruf kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan Arabnya
lengkap dan kalau disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat
yang dihilangkan, maka huruf kapital tidak digunakan. Contoh:

Al (o el : Nasrun minallahi

Laea V) : Lillahi al-Amr jamia

K. Huruf Hamzah
Huruf Hamzah ditransliterasikan dengan koma di atas (*) atau apostrof jika
berada di tengah atau di akhir kata. Tetapi jika hamzah terletak di depan kata,
maka Hamzah hanya ditransliterasikan harakatnya saja.

Contoh:
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el asle eba) 2 Thya’ ‘Ulum al-Din
L. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fi'il (kata kerja), isim atau huruf, ditulis
terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah
lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf Arab atau harakat yang
dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut dirangkaikan
juga dengan kata lain yang mengikutinya.
Contoh :
BN A sl M o 2 wa innallaha lahuwa khair al-Razigin
M. Kata dalam Rangkaian Frase dan Kalimat
1. Ditulis kata per kata, atau
2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian tersebut &

oY ditulis syaikh al-Islam atau syaikhul Islam
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Dan (ingatlah juga), tatkala Tuhanmu memaklumkan;
“Sesungguhnya jika kamu bersyukur, pasti Kami akan
menambah (nikmat) kepadamu, dan jika kamu mengingkari

(nikmat-Ku) , maka sesungguhnya azab-Ku sangat pedih”

(@S. Ibrahim : 7)

Saat Tuhan memberkahimu dengan rizki berlebih tak perlu
menaikkan standar hidupmu, namun naikkanlah standarmu

dalam memberi.

(Mark Batterson)
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ABSTRAK

DEDE KHOMSATUN (1219038). 2023. KESADARAN HUKUM PETANI
TAMBAK UDANG VANAME MUSLIM DI DESA MOJO KECAMATAN
ULUJAMI KABUPATEN PEMALANG DALAM  MENUNAIKAN
KEWAJIBAN ZAKAT MAAL

Dosen pembimbing: Dr. H. Mubarok, Lc., M.S.1.

Setiap harta yang telah mencapai nishab dan haul mempunyai kewajiban
untuk membayar zakat, seperti halnya penghasilan dari budidaya tambak udang
vaname. Menurut bapak Bejo salah satu petani tambak udang vaname, budidaya
udang vaname sangat menjanjikan yang mana penghasilan bersih dalam satu kali
panen bisa mencapai 80 juta rupiah jika berhasil. Namun, Mayoritas dari mereka
tidak mengeluarkan zakat tambak, melainkan ada yang hanya sedekah baik dalam
bentuk beras 2,5 kg yang di bagikan kepada tetangga sebanyak 25 bungkus, maupun
dalam bentuk udang KM (udang yang tidak masuk sortir) dibagikan kepada rumah
sekitar tambak setiap panen, padahal dapat dikatakan penghasilannya sudah mencapai
nishab. Atas dasar tersebut, maka peneliti akan menjawab bagaimana kesadaran
hukum petani tambak udang vaname di desa Mojo Kecamatan Ulujami Kabupaten
Pemalang dalam menunaikan kewajiban zakat dan Faktor apa saja yang
mempengaruhi tingkat kesadaran hukum petani tambak udang vaname di Desa Mojo
Kecamatan Ulujami Kabupaten Pemalang dalam menunaikan kewajiban zakat.

Metode yang digunakan dari skripsi ini adalah penelitian hukum empiris
dengan pendekatan kualitatif. Sumber data primernya diambil melalui wawancara
maupun observasi secara langsung dengan petani tambak udang vaname. Sementara
untuk data sekunder diambil dari buku, jurnal, hasil penelitian, ataupun lainnya.
Metode pengumpulan yang dilakukan adalah dengan observasi, wawancara,
dokumentasi dan studi pustaka. Kemudian data tersebut akan dianalisis dengan
mengunakan metode analisis Milles and Huberman.

Hasil penelitian menunjukan bahwa kesadaran hukum petani tambak udang
vaname muslim di Desa Mojo Kecamatan Ulujami Kabupaten Pemalang dalam
menunaikan kewajiban zakat yaitu tergolong rendah. Hal ini dikarenakan para petani
tambak udang vaname belum dapat memahami terkait adanya jumlah minimal hasil
tambak yang dikenakan zakat, nishab zakat dan haul dari zakat tersebut. Akibatnya
dalam pengeluarannya petani tambak udang vaname ini tidak ada perhitungan.
Faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat kesadaran para petani tambak udang
vaname muslim dalam menunaikan kewajiban zakat ini adalah faktor pendidikan,
kurangnya peran tokoh masyarakat dan pemerintah dalam mengadakan penyuluhan
atau sosialisasi mengenai zakat budidaya tambak dan faktor sosial atau kebiasaan.

Kata kunci: Hukum zakat, kesadaran hukum, petani tambak udang.
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ABSTRACT

DEDE KHOMSATUN (1219038). 2023. LEGAL AWARENESS OF MUSLIM
VYANNAMEI SHRIMP POND FARMERS IN MOJO VILLAGE, ULUJAMI
DISTRICT, AND PEMALANG REGENCY IN FULFILLING THE
OBLIGATION OF ZAKAT MAAL

Supervisor: Dr. H. Mubarok, Lc., M.S.1.

Every property that has reached nishab and haul has an obligation to pay zakat
as well as income from the cultivation of vaname shrimp ponds. According to Mr.
Bejo, one of the vaname shrimp pond farmers, vaname shrimp farming is very
promising, where the net income from one harvest can reach 80 million if successful.
However, the majority of them do not issue pond zakat, but some are only giving
alms, either in the form of 2.5 kg of rice which is distributed to neighbors as much as
25 packs, or in the form of KM shrimp (shrimp that do not enter the sort) distributed
to houses around the pond every harvest, even though it can be said that the income
has reached nishab. On this basis, the researcher will answer how the legal awareness
of vannamei shrimp pond farmers in Mojo village, Ulujami District, and Pemalang
Regency in fulfilling zakat obligations and what factors influence their level of legal
awareness differ.

The method used in this thesis is empirical legal research with a qualitative
approach. Primary data sources taken through interviews and direct observations with
vaname shrimp pond farmers. Meanwhile, secondary data is taken from books,
journals, research results, or others. The method of collection carried out is by
observation, interviews, documentation, and literature studies. Then the data will be
analyzed using the Milles and Huberman analysis method.

The results showed that the legal awareness of vaname shrimp pond farmers
in Mojo Village, Ulujami District, and Pemalang Regency in fulfilling zakat
obligations is relatively low. This is because vaname shrimp pond farmers have not
been able to understand the minimum amount of pond products subject to zakat,
nishob zakat, and haul from the zakat. As a result, in its expenditure, vaname shrimp
pond farmers have no calculation. Factors that affect the level of awareness of
vaname shrimp pond farmers in fulfilling this zakat obligation are their lack of
knowledge of pond cultivation zakat, the lack of role of community leaders and the
government in conducting counseling or socialization about pond cultivation zakat,
and social factors or habits.

Keywords: Zakat law, legal awareness, shrimp pond farmer.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Zakat ialah salah satu perintah agama Islam dan masuk kedalam ibadah yang
berhubungan dengan masyarakat dan ekonomi. Zakat memiliki komponen yang
komplek yaitu niat untuk diri sendiri, banyak orang, dunia dan akhirat. Dengan
begitu, pengelolaan zakat sangat dibutuhkan dan harus dilakukan.! Zakat
umumnya terbagi kedalam dua bagian, yaitu zakat fitrah dan zakat mal. Zakat
fitrah, juga dikenal sebagai zakat jiwa, zakat ini merupakan suatu kewajiban zakat
untuk setiap pribadi manusia. Yang disebut zakat mal ialah zakat kekayaan, atau
zakat yang diperoleh oleh kekayaan, atau sumber kekayaan itu sendiri, baik itu
berasal dari penghasilan, profesi, bisnis atau dari investasi.> Sebagaimana yang

sudah dijelaskan didalam Al-qur’an surat At-Taubah ayat 103 :3
0 m el Ty Lo 2eiSE Am 2gllal 3
ale A m\j?@}f&’

“Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dalam zakat itu kamu
membersihkan dan mensucikan mereka dan mendo’akan untuk mereka.

1 Sarah Eka Sari,” Pendistribusian Zakat Berbasis Masjid (Studi Kasus di Masjid Baitul
Rahman Desa Curug Jasinga Bogor)”, Skripsi Sarjana Hukum (Jakarta : Universitas Muhammadiyah
Jakarta, 2020), 1.

2 Dwi Aimmatun Ni’mah, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Zakat Pertanian (Studi Kasus di
Desa Rejosari Kecamatan Kebonsari Kabupaten Madiun)”, Skripsi Sarjana Hukum (Ponorogo : IAIN
Ponorogo, 2021), 4.

3 Nur Azisa. Y, “Kesadaran Berzakat Petani Tambak Untuk meningkatkan Kesejahteraan
Masyarakat Di Desa (Wakka) Kabupaten Pinrang”, Skripsi Sarjana Hukum (ParePare : IAIN
ParePare, 2021), 13.



Sesungguhnya doa kamu itu akan menjadi ketenangan jiwa bagi mereka.
Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui” (at-Taubah [9]: 103).4

Kehidupan masyarakat saat ini sangat beragam, perkembangan ekonomi
yang semakin maju ada masyarakat yang mengembangkan usahanya dengan
mendirikan usaha pertambakan, terdapat beberapa macam ikan yang biasanya di
budidaya tambak seperti ikan mas, udang, ikan bandeng dan lain- lain. Budidaya
tambak adalah salah satu usaha yang dilakukan masyarakat untuk memperoleh
penghasilan yang sangat menjanjikan. Melihat hal itu maka tidak wajar sama
sekali jika penghasilan dari budidaya tambak ini tidak dikenakan kewajiban zakat,
karena ikan juga termasuk dalam barang yang berkembang dan dan dapat
dikembangkan, sehingga disamakan dengan hasil pertambangan, sumber daya
perikanan, hasil pertanian.> Ada beberapa pendapat ulama mengenai besarnya
zakat hasil laut antara lain : Zakat setara 20% disamakan dengan ghonimah dan
barang tambang yang didapatkan dari perut bumi, Zakat setara 10% disamakan
dengan zakat pertanian dan Zakat setara 2,5% disamakan dengan zakat
perdagangan.b

Dalam Pasal 19 Peraturan Menteri Agama Nomor 52 tahun 2014
menyatakan “(1) Hasil perikanan yang dikenakan zakat mencakup hasil budidaya

dan hasil tangkapan ikan. (2) Nishob zakat atas hasil perikanan sebagaimana

4 Departemen Agama RI, Al-qur’an dan Terjemahan, (Surabaya : CV Penerbit Fajar Mulya,
2009), 203.

3 Siti Nur Hikmah, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pelaksanaan Zakat Hasil Tambak Ikan
Bandeng Di Desa Wonorejo Kecamatan Kaliwungu Kabupaten Kendal”, Skripsi Sarjana Hukum
(Semarang : UIN Walisongo Semarang, 2016), 4.

6 M. Ali Hasan, “Zakat dan Infak : Salah Satu Solusi Mengatasi Problem Sosial”, (Jakarta :
Kencana, 2008), 68.



dimaksud pada ayat (1) adalah emas sebanyak 85 gram. (3) Kadar zakat atas
perikanan adalah 2,5%”.7 Salah satu daerah yang terkenal dengan hasil budidaya
tambaknya adalah desa Mojo.

Mojo yaitu sebuah desa di Kecamatan Ulujami Kabupaten Pemalang yang
terletak di wilayah pesisir utara Jawa Tengah. Desa Mojo terdapat 4 dusun yaitu
Mojo, Sigedang, Karangsambung dan Perumnas, dengan jumlah penduduk
sebanyak 8367 jiwa diantaranya sebanyak 4309 penduduk laki-laki dan 4058
penduduk perempuan. Budidaya tambak merupakan salah satu potensi terbesar di
desa Mojo, budidaya tambak yang dilakukan masyarakat Mojo adalah budidaya
tambak ikan bandeng, kepiting soka, dan udang vaname. Dari ketiga potensi
tambak yang dimiliki masyarakat Mojo, budidaya udang vaname yang paling
menjanjikan, namun juga mempunnyai modal utama yang tidak sedikit. Budidaya
tambak udang vaname ini dapat dipanen 4 bulan sekali atau maksimal 2 kali dalam
setahun. Dalam budidaya tambak udang vaname ini lahan yang digunakan
kebanyakan adalah kepemilikan sendiri dengan luas tanah kurang lebih satu
hektar.

Menurut bapak Bejo salah satu petani tambak udang vaname, budidaya
udang vaname sangat menjanjikan yang mana penghasilan bersih dalam satu kali
panen bisa mencapai 80 juta rupiah jika berhasil.® Melihat penghasilan yang

didapatkan dari budidaya tambak udang vaname, maka penghasilan tersebut sudah

7 KEMENAG, Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 52 Tahun 2014 Tentang
Syarat Dan Tata Cara Penghitungan Zakat Mal Dan Zakat Fitrah Serta Pendayagunaan Zakat Untuk
Usaha Prod, Uktif, (2014).

8 Bejo, Pemilik tambak Udang Vaname, diwawancarai oleh Dede Khomsatun, Mojo Ulujami
Pemalang, 26 April 2022.



mencapai nishob (ukuran minimal harta terkena wajib zakat) zakat perikanan
sebagaimana Yusuf Qardawi dalam bukunya yang berjudul Hukum Zakat yang
disamakan dengan zakat hasil pertanian yaitu sebesar 653 kilogram. Dalam hal ini
zakat yang dikeluarkan sebesar 5% atau 10% dari hasil keuntungan setiap panen,
bukan 2,5%.°

Petani tambak di desa Mojo ada sekitar 21 Petani tambak udang vaname
yang masih beroperasi. Mayoritas dari mereka tidak mengeluarkan zakat tambak,
melainkan ada yang hanya sedekah baik dalam bentuk beras 2,5 kg yang di
bagikan kepada tetangga sebanyak 25 bungkus, maupun dalam bentuk udang KM
(udang yang tidak masuk sortir) dibagikan kepada rumah sekitar tambak setiap
panen.

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, mengenai mayoritas petani
tambak udang vaname yang tidak mengeluarkan zakat tambak padahal mereka
memiliki kewajiban untuk mengeluarkannya karena penghasilan mereka sudah
masuk kedalam nishob (ukuran minimal harta terkena wajib zakat) seperti yang
sudah diterangkan dalam Qs Surat At-Taubah ayat 103. Peneliti tertarik ingin
melakukan penelitian terkait dengan kesadaran hukum petani tambak ini dalam
sebuah skripsi dengan judul “Kesadaran Hukum Petani Tambak Udang Vaname di
Desa Mojo Kecamatan Ulujami Kabupaten Pemalang dalam Menunaikan

Kewajiban Zakat”.

9 Fidayatus Sa’adah, “Pelaksanaan Zakat Tambak Udang Di Desa Sedayulawas Kecamatan
Brondong Kabupaten Lamongan Ditinjau Dari Figh Zakat Yusuf Qardawi”, Skripsi Sarjana Hukum
(Malang : UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, 2014), xvii.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas, maka muncullah
suatu rumusan masalah antara lain :
1. Bagaimana kesadaran hukum petani tambak udang vaname di Desa Mojo
Kecamatan Ulujami Kabupaten Pemalang dalam menunaikan kewajiban zakat?
2. Faktor apa saja yang mempengaruhi tingkat kesadaran hukum petani tambak
udang vaname di Desa Mojo Kecamatan Ulujami Kabupaten Pemalang dalam
menunaikan kewajiban zakat?

C. Tujuan Penelitian

1. Untuk menjelaskan kesadaran hukum petani tambak udang vaname di Desa
Mojo Kecamatan Ulujami Kabupaten Pemalang dalam menunaikan kewajiban
zakat.

2. Untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi tingkat kesadaran hukum petani
tambak udang vaname di Desa Mojo Kecamatan Ulujami Kabupaten Pemalang
dalam menunaikan kewajiban zakat.

D. Kegunaan Penelitian

Dari rumusan permasalahan yang telah dipaparkan, maka kegunaan
penelitian ini ialah:
1. Kegunaan teoritis
Hasil penelitian penulis diharapkan dapat berkontribusi secara teoritis

khususnya mengenai kewajiban zakat bagi petani tambak.



2. Kegunaan praktis
a. Guna mengembangkan penalaran, membentuk pola pikir dinamis, sekaligus
untuk mengetahui kemampuan penulis dalam menerapkan ilmu yang
diperoleh.
b. Untuk memberi jawaban atas permasalahan yang diteliti. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat sebagai masukan dan tambahan pengetahuan bagi pihak
yang membutuhkan.

E. Kerangka Teoretik

1. Teori Kesadaran Hukum

Soerjono Soekanto berpendapat bahwa kesadaran hukum yaitu
permasalahan tentang nilai dari diri individu manusia terkait hukum yang ada
atau yang diharapkan. Hakikatnya yang ditonjolkan disini bukanlah penilaian
hukum terhadap peristiwa yang sebenarnya terjadi di masyarakat yang
bersangkutan, melainkan nilai- nilai yang berkaitan dengan kemanfaatan
hukum.!® Atau bisa disebut kesadaran hukum ialah konsepsi- konsepsi abstrak
didalam diri manusia, tentang keserasian antara ketertiban dan ketentraman
yang dikehendaki atau yang sepantasnya. '! Indikator kesadaran hukum itu ada

empat, yaitu:

10 Muhammad Mufti Hidayat, Ali Muhtarom, dan Mubarok, “Kesadaran Hukum Pelaku
Pernikahan Dini dalam Pencatatan Pernikahan di Kandangserang.” Jurnal Alhikam, no. 2 (2021).
http://e-journal.iainpekalongan.ac.id/index.php/al-hukkam/article/view/4820.

1 Soerjono Soekanto, “Kesadaran Hukum dan Kepatuhan Hukum”, (Jakarta : Fakultas Hukum
Universitas Pancasila), 159


http://e-journal.iainpekalongan.ac.id/index.php/al-hukkam/article/view/4820

a. Pengetahuan Hukum
Artinya seseorang mengerti bahwa suatu berbuatan itu telah diatur
dalam aturan hukum tertentu. Maksudnya, hukum yang dimaksud disini
yaitu hukum yang tidak tertulis atau tertulis. Pengetahuan hukum mengatur
suatu perbuatan di diperbolehkan oleh hukum atau dilarang. !> Pengetahuan
hukum menurut Otje Salman, yaitu wawasan warga negara tentang berbagai
perbuatan tertentu yang telah dibuat oleh hukum. Jelas saja, hukum yang
dibahas di sini yaitu yang tidak tertulis dan tertulis. 13
b. Pemahaman Hukum
Yaitu ketika seseorang memiliki pengetahuan serta pemahaman terkait
peraturan tertentu,'# atau juga seseorang mempunyai sekumpulan informasi
tentang suatu isi, kegunaan dan maksud dari suatu aturan tertentu.
Maksudnya adalah seorang itu memiliki kemampuan memahami terkait
suatu aturan tertentu, dan yang paling penting kemampuan memahami
isinya. Secara teori, pengetahuan hukum dan pemahaman hukum bukan dua

indikator yang saling bergantung. Orang dapat melakukan sesuatu,

12 Ery Suheri, “Kesadaran Hukum Masyarakat Kecamatan Serbajadi Kabupaten Aceh Timur
Dalam Mengurus Pencatatan Perkawinan Ditinjau Menurut Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun
19757, Skripsi Sarjana Hukum (Pekanbaru : UIN Sultan Syarif Kasim Riau Pekanbaru, 2011), 20.

13 Nova Kasim, Karsadi, dan Syahbuddin. “Kesadaran Hukum Masyarakat Dalam Memperoleh
Sertifikat Hak Atas Tanah Di Kelurahan Tongano Timur Kecamatan Tomia Timur Kabupaten
Wakatobi.” Jurnal Selami 1PS, no. 2 (2019), 673.
http://ojs.uho.ac.id/index.php/selami/article/download/10856/7671

4 Juliana Abdullah, “Kesadaran Hukum Masyarakat Terhadap Pentingnya Kepemilikan
Sertifikat Hak Milik Atas Tanah di desa Bentenge Kecamatan Mallawa Kabupaten Maros”, Skripsi
Sarjana Hukum (Makassar : Universitas Muhammadiyah makassar, 2020), 19.


http://ojs.uho.ac.id/index.php/selami/article/download/10856/7671

melainkan mereka mungkin tidak menyadari bahwa perbuatan mereka sesuai
dengan norma hukum tertentu.
c. Sikap Hukum
Menurut Zainudin, seperti yang dikutip oleh Nova Kasim, Karsadi dan
Syahbuddin dalam Jurnal Selami IPS, sikap hukum adalah suatu
kecondongan guna menolak atau menerima suatu hukum, sebab adanya
suatu penghargaan terkait hukum itu berguna atau tidak berguna bagi
kehidupan masyarakat. Yang mana bisa dikatakan telah ada suatu elemen
apresiasi terkait hukum. Maksudnya, orang cenderung membuat keputusan
tertentu terkait hukum. Salah satu fungsi utama hukum yaitu mengatur
terkait kepentingan masyarakat. Kepentingan masyarakat biasanya berasal
dari nilai yang benar yaitu pandangan terkait apa yang benar, baik, dan apa
yang harus dihindarinya.!’
d. Pola Perilaku Hukum
Soerjono Soekanto berpendapat bahwa perilaku hukum adalah ketika
seseorang berbuat sebagaimana dengan hukum. Pola perilaku hukum adal
hal yang utama dalam kesadaran hukum!, indikatornya yaitu adanya suatu
petunjuk terkait tingkat kesadaran hukum tinggi dengan dibuktikan

masyarakat yang berhubungan patuh dan taat kepada hukum. Dengan hal ini,

5 Nova Kasim, Karsadi, dan Syahbuddin. “Kesadaran Hukum Masyarakat Dalam
Memperoleh Sertifikat Hak Atas Tanah Di Kelurahan Tongano Timur Kecamatan Tomia Timur
Kabupaten Wakatobi.” Jurnal Selami 1PS, no. 2 (2019), 673.
http://ojs.uho.ac.id/index.php/selami/article/download/10856/7671

16 Muslan Abdurrahman, “Sosiologi dan Metode Penelitian Hukum”, (Malang : UMM Pers,
2009), 36.


http://ojs.uho.ac.id/index.php/selami/article/download/10856/7671

maka tinggi rendahnya tingkatan suatu kesadaran itu bisa dilihat dari adanya
kepatuhan hukum masyarakat terhadap hukum terterap pada pola perilaku
nyata.
2. Teori Hukum Zakat
Berbicara tentang hukum, zakat mal mempunyai hukum fardhu ‘ain atau
wajib untuk setiap manusia yang mempunyai kekayaan dan telah sampai
ukuran satu haul atau nisab (batas minimum harta benda wajib zakat). Menurut
Yusuf Qardhawi dalam bukunya yang berjudul Hukum Zakat besar zakat
budidaya tambak masuk dalam zakat perikanan yang besar zakatnya
dianalogikan dengan zakat pertanian 5% atau 10%, karena barang hasil laut
dalam hal ini budidaya tambak bukanlah harta karun yang besar zakatnya 20%,
dan tidak pula barang tambang yang besar zakatnya 2,5%.!”

F. Penelitian yang Relevan

Selain penulis mengambil dan mengulas terkait dengan materi yang sesuai
dengan topik penelitian ini, penulis juga melakukan suatu pengakajian dari
penelitian yang terdahulu guna membantu penulisan penelitian ini dengan
pendekatan yang lebih mendalam. Dibawah ini ialah beberapa hasil penelitian
yang terdahulu yang berhubungan dengan kesadaran hukum Petani tambak udang
vaname di Desa Mojo Kecamatan Ulujami Kabupaten Pemalang dalam

menunaikan kewajiban zakat :

17 Yusuf Qardawi, “Hukum Zakat”, (Jakarta : PT Mitra Kerjaya Indonesia, 2006), 431.
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Pertama, skripsi yang ditulis oleh Fidayatus Sa’adah (UIN Maulana Malik
Ibrahim Malang), dengan judul “Pelaksanaan Zakat Tambak Udang di Desa
Sedayulawas Kecamatan Brondong Kabupaten Lamongan Ditinjau Dari Figh
Zakat Yusuf Qardawi” tahun 2014. Penelitian Fidayatus merupakan penelitian
empiris dengan pendekatan kualitatif dengan hasil penelitiannya yaitu setara
dengan 653 kilogram zakat pertanian Yusuf Qardhawi. Dalam hal ini, petani harus
membayar 5% atau 10% zakat untuk setiap panen, bukan 2,5% dari hasil bersih.
Penelitian ini mempunyai kesamaan dan perbedaan dengan skripsi yang ditulis
oleh Sa’adah.!® Persamaan dalam hal meneliti tentang zakat dari hasil budidaya
tambak. Perbedaannya terletak pada penelitian Sa’adah mengulas terkait hasil
zakat budidaya tambak udang, sedangkan penelitian ini mengulas terkait kesadaran
hukum petani tambak udang vaname dalam menunaikan kewajiban zakat.
Perbedaan yang kedua terletak pada lokasi penelitian, tempat penelitian dilakukan
Sa’adah di Desa Sedayulawas Kecamatan Brondong Kabupaten Lamongan,
sedangkan penelitian ini dilakukan di desa Mojo Kecamatan Ulujami Kabupaten
Pemalang.

Kedua,skripsi yang ditulis oleh Ilyas Mawardi (UIN Maulana Malik
Ibarahim Malang), dengan judul “Implementasi Zakat Hasil Tambak Garam di
Desa Lembung Kecamatan Galis Kabupaten Pamekasan” tahun 2016. Skripsi Ilyas
merupakan penelitian empiris dengan pendekatan kualitatif, dan sumber utama

penelitian tersebut yaitu petani tambak garam di Desa Lembung. Hasil risetnya

18 Fidayatus Sa’adah, “Pelaksanaan Zakat Tambak Udang Di Desa Sedayulawas Kecamatan
Brondong Kabupaten Lamongan Ditinjau Dari Figh Zakat Yusuf Qardawi”, Skripsi Sarjana Hukum
(Malang : UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, 2014), xvii.



11

yaitu petani garam di Desa Lembung mempunyai pemahaman beragam, baik
pemahaman tentang nishob, khaul, ukuran zakat dan orang yang berhak menerima
zakat. Ada empat kelompok pelaksanaan zakat tambaknya yaitu dengan cara
sederhana dan sebisanya, diqiyaskan seluruhnya kepada zakat pertanian,
disamakan sebagian dengan zakat pertanian dan dengan zakat perdagangan, dan
beberapa petani tambak tidak berzakat. 1°Penelitian ini mempunyai kesamaan dan
perbedaan dengan skripsi Ilyas. Persamaan dalam hal mengulas zakat dari
penghasilan budidaya tambak. Perbedaannya yaitu penelitian Ilyas mengulas
terkait hasil zakat tambak garam sedangkan penelitian ini mengulas terkait
kesadaran hukum petani tambak udang vaname dalam menunaikan kewajiban
zakat. Perbedaan selanjutnya adalah terkait tempat penelitian. Penelitian Ilyas
dilakukan di Desa Lembung, Galis Pamekasan, sementara itu penelitian ini
dilakukukan di desa Mojo Kecamatan Ulujami Kabupaten Pemalang.

Ketiga, skripsi yang ditulis oleh Nur Azisa. Y (IAIN ParePare), dengan judul
“Kesadaran Berzakat Petani Tambak Untuk Meningkatkan Kesejahteraan
Masyarakat di Desa Wakka Kabupaten Pinrang” tahun 2021. Skripsi Azisa
merupakan penelitian lapangan dengan sifat deskriptif kualitatif dan hasil
penelitiannya adalah implementasi pengeluaran zakat mal petani tambak di Desa
Tadang Palie Kabupaten Pinrang dengan menitip ke KUA Sempa dan Masjid,
yang menjadi faktor persepsi hukum petani tambak dalam mengeluarkan zakat

adalah rendahnya pemahaman terkait zakat hasil tambak dan maksimalnya

19 Tlyas Mawardi, “Implementasi Zakat Hasil Tambak Garam Di Desa Lembung Kecamatan
Galis Kabupaten Pamekasan”, Skripsi Sarjana Hukum (Malang : UIN Maulana Malik Ibrahim Malang,
2016), xii.
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Penyuluhan zakat.?® Penelitian ini memiliki perbedaan dan kesamaan dengan
skripsi Azisa. Persamaannya adalah terkait membahas kesadaran petani tambak
dalam berzakat. Letak perbedaannya adalah penelitian Azisa mengulas terkait
kesadaran berzakat petani tambak untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat,
sedangkan penelitian ini membahas tentang kesadaran hukum petani tambak
udang vaname dalam menunaikan kewajiban zakat. Perbedaan yang lainnya ada
pada tempat penelitian. Tempat penelitian Azisa yaitu di Desa Wakka Tadang
Palie Kecamatan Sempa Kabupaten Pinrang, dan penelitian ini dilakukan di Desa
Mojo Kecamatan Ulujami Kabupaten Pemalang.

Keempat, skripsi yang ditulis oleh Siti Nur Hikmah (UIN Walisongo
Semarang) dengan judul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pelaksanaan Zakat
Hasil Tambak Ikan Bandeng di Desa Wonorejo Kecamatan Kaliwungu Kabupaten
Kendal” tahun 2016. Penelitian yang digunakan Nurul adalah kualitatif dengan
obyek penelitiannya adalah tambak bandeng. Hasilnya yaitu di Desa Wonorejo
petani tambak melaksanakan pengeluaran zakat hasil budidaya tambak ikan
bandengberbeda-beda, ada yang sesudah panen dan ada yang satu tahun sekali,
dikarenakan kurangnya pengetahuan masyarakat terkait zakat tambak, sehingga
mereka mengeluarkan zakatnya sesuai pengetahuan mereka.?! Penelitian penulis

memiliki perbedaan dan persamaan dengan penelitian Nurul. Persamaannya dalam

20 Nur Azisa. Y, “Kesadaran Berzakat Petani Tambak Untuk meningkatkan Kesejahteraan
Masyarakat Di Desa (Wakka) Kabupaten Pinrang”, Skripsi Sarjana Hukum (ParePare : IAIN
ParePare, 2021), ix.

21 Siti Nur Hikmah, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pelaksanaan Zakat Hasil Tambak Ikan
Bandeng Di Desa Wonorejo Kecamatan Kaliwungu Kabupaten Kendal”, Skripsi Sarjana Hukum
(Semarang : UIN Walisongo Semarang, 2016), Vii.
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mengulas zakat hasil budidaya tambak. Terkaitnya dengan perbedaannya ialah
penelitian Nurul mengulas terkait hasil zakat tambak ikan bandeng, sedangkan
penelitian ini mengulas terkait kesadaran hukum petani tambak udang vaname
dalam menunaikan kewajiban zakat. Adapun perbedaan yang lain terkait tempat
penelitian. Tempat penelitian Nurul yaitu di Desa Wonorejo, Kaliwungu Kendal,
sedangkan penelitian ini dilakukan di Desa Mojo Kecamatan Ulujami Kabupaten
Pemalang.

Kelima, skripsi yang ditulis oleh Elly Maulidia Agustin (UIN Maulana Malik
Ibrahim Malang), dengan judul “Praktik Pembayaran Zakat Hasil Tambak di Desa
Balongdowo Kecamatan Candi Kabupaten Sidoarjo Dalam Pandangan Majelis
Ulama Indonesia (MUI) Sidoarjo” tahun 2017. Penelitian Maulidia merupakan
penelitian hukum empiris dengan pendekatan kualitatif. Dengan hasil
penelitiannya adalah berdasarkan hasil wawancara dengan petani tambak ada dua
pendapat, yaitu ada yang tidak mengerti dan memahami terkait adanya zakat, dan
mereka bersedekah kepada para tetangganya. Kemudian, ada yang mengerti dan
memahmi bahwa setiap dari penghasilan itu pasti ada zakatnya begitu juga dengan
budidaya tambak, yang mana mereka membayar zakat dengan ukuran 2,5%.>> Ada
pesamaan dan perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian Maulidia.
Persamaan dalam hal mengulas zakat penghasilan budidaya tambak, dan letak
perbedaannya yaitu penelitian Maulidia mengulas terkait hasil zakat tambak ikan

bandeng, sedangkan penelitian ini membahas terkait kesadaran hukum petani

22 Elly Maulidia Agustin, “Praktik Pembayaran Zakat Hasil Tambak di Desa Balongdowo
Kecamatan Candi Kabupaten Sidoarjo Dalam Pandangan Majelis Ulama Indonesia (MUI) Sidoarjo”,
Skripsi Sarjana Hukum (Malang : UIN Malik Ibrahim Malang, 2017), xiv.
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tambak udang vaname dalam menunaikan kewajiban zakat. Pembeda yang lain
ialah terkait tempat penelitian. Penelitian Maulidia yaitu di Desa Balongdowo
Candi Kabupaten Sidoarjo, dan penelitian penulis lokasinya di Desa Mojo,
Ulujami Pemalang.

G. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian yuridis empiris.
Penelitian yuridis empiris ialah penelitian mengkaji sumber data pustakanya
dari lapangan (field research) yang dilakukan oleh peneliti dengan cara terjun
langsung kemasyarakat yang bertujuan untuk mengetahui sejauh mana
bekerjanya hukum di dalam masyarakat.?> Dalam penelitian ini, penulis akan
mengakaji atau meneliti bagaimana kesadaran hukum Petani tambak Udang
Vaname dalam menunaikan kewajiban zakat. Tempat penelitian ini berada di
Desa Mojo, Ulujami Pemalang.
2. Pendekatan Penelitian
Pada penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan kualitatif.
Pendekatan kualitatif memusatkan perhatian pada prinsip-prinsip umum yang
mendasari perwujudan satuan-satuan gejala yang ada dalam kehidupan
manusia, atau pola-pola yang dianalisis gejala-gejala sosial budaya dengan

menggunakan kebudayaan dari masyarakat yang bersangkutan untuk

2 Ilyas Mawardi, “Implementasi Zakat Hasil Tambak Garam Di Desa Lembung Kecamatan
Galis Kabupaten Pamekasan”, Skripsi Sarjana Hukum (Malang : UIN Maulana Malik Ibrahim Malang,
2016), 42.
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memperoleh gambaran mengenai pola-pola yang berlaku.?* Dengan pendekatan
ini peneliti memberikan suatu gambaran mengenai permasalahan realita
kesadaran hukum para petani tambak udang vaname muslim dalam menunaikan
kewajiban zakat dalam bentuk kalimat atau paragraf sehingga diperoleh suatu
kesimpulan berupa uraian tentang analisis hukum.
3. Sumber Data
a. Data Primer
Sumber data primer yaitu sumber data yang berasal dari hasil
penelitian empiris, yaitu penelitian yang dilakukan langsung di lingkungan
masyarakat.”> Data utama yang dipakai adalah data langsung dari para
narasumber, baik didapat dari interview maupun dokumentasi. Untuk
mendapatkan data primer ini, peneliti secara langsung melaksanakan
interview dengan para petani tambak udang vaname di Desa Mojo
Kecamatan Ulujami Kabupaten Pemalang serta dokumentasi yang di dapat
dari mereka. Para petani tambak dengan kriteria, antara lain: 1) Petani
tambak udang vaname yang beragama Islam; 2) luas tambak minimal 1000

meter persegi; 3) Hasil panen telah memenuhi Nishab.

24 Dyah Syifa Herawati, “Kesadaran Hukum Pengusaha Batik di Kecematan Wiradesa atas
Undang- Undang Nomor 28 Tahun 2014Tentang Hak Cipta”, Skripsi Sarjana Hukum (Pekalongan :
IAIN Pekalongan, 2019), 49.

25 Dyah Syifa Herawati, “Kesadaran Hukum Pengusaha Batik di Kecematan Wiradesa atas
Undang- Undang Nomor 28 Tahun 2014Tentang Hak Cipta”, Skripsi Sarjana Hukum (Pekalongan :
TAIN Pekalongan, 2019), 50.
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b. Data Sekunder
Sumber data sekunder akan dihasilkan dari buku, jurnal, hasil
penelitian, dan sebagainya. Sumber-sumber yang dipilih tentunya berkaitan
dengan pokok permasalahan yang akan dilakukan penulis. Adapun buku,
jurnal, hasil penelitian, dan sebagainya yang kajiannya berkaitan dengan
Kesadaran huku, hukum zakat dan budidaya udang vaname.
4. Teknik Pengumpulan Data
Setara dengan jenis data yang digunakan, maka teknik pengumpulan data
pada penelitian penulis yaitu : 26
a. Observasi
Observasi yaitu suatu pengamatan dan penulisan yang terkait dengan
fenomena-fenomena yang diteliti.?” Observasi ini dilaksanakan melalui cara
berkunjung langsung ke lapangan untuk mengetahui kondisi di Desa Mojo
Kecamatan Ulujami Kabupaten Pemalang, sasaran observasi dalam
penelitian ini yaitu perilaku petani tambak udang vaname Muslim dalam
kewajibannya membayar zakat dan keadaan lapangan agar mengetahui lebih
dalam mengenai usaha tambak udang vaname dalam hubungannya dengan

penelitian ini.

26 Mei Sintawati, “Kesadaran Hukum Masyarakat Terhadap Penggunaan Hak Atas Merek
(Studi Terhadap Pengusaha Home Industy Tas di Desa Kreyo Kecamatan Randudongkal Kabupaten
Pemalang)”, Skripsi Sarjana Hukum (Pekalongan : IAIN Pekalongan,2020), 15.

27 Fidayatus Sa’adah, ‘“Pelaksanaan Zakat Tambak Udang Di Desa Sedayulawas Kecamatan
Brondong Kabupaten Lamongan Ditinjau Dari Figh Zakat Yusuf Qardawi”, Skripsi Sarjana Hukum
(Malang : UIN Maulana Malik Ibrahim Malang ( 2014), 41.
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b. Metode wawancara ( Interview)
Wawancara yakni suatu proses interaksi dan komunikasi.?® Metode
wawancara ini peneliti tujukan kepada petani tambak udang vaname Muslim
di Desa Mojo Ulujami. Metode inferview yang digunakan adalah interview
bebas terpimpin adalah penelitian yang bebas mengadakan interview, yang
tetap berpatokan kepada catatan-catatan terkait pokok-pokok yang
ditanyakan. Wawancara ini dilakukan untuk menggali data tentang
pemahaman serta kesadaran petani tambak udang vaname dalam
menunaikan kewajiban zakat.
c. Metode Dokumentasi
Metode dokumentasi ini digunakan oleh peneliti guna mencari semua
data tertulis *’cara pengumpulan data menggunakan metode ini akan
menghasilkan catatan-catatan penting yang berhubungan dengan masalah
yang diteliti, sehingga akan diperoleh data yang lengkap dan akurat bukan
berdasarkan perkiraan.3* Metode ini digunakan untuk memperoleh data-data
atau dokumen dari petani tambak udang vaname seperti data asset tambak

yang dimiliki serta data-data yang diperoleh dari Kelurahan Mojo.

28 Muslan Abdurrahman, “Sosiologi dan Metode Penelitian Hukum”, (Malang : UMM Pers,
2009), 114.

2 Fidayatus Sa’adah, “Pelaksanaan Zakat Tambak Udang Di Desa Sedayulawas Kecamatan
Brondong Kabupaten Lamongan Ditinjau Dari Figh Zakat Yusuf Qardawi”, Skripsi Sarjana Hukum
(Malang : UIN Maulana Malik Ibrahim Malang ( 2014), 41.

30 Nur Azisa. Y, “Kesadaran Berzakat Petani Tambak Untuk meningkatkan Kesejahteraan
Masyarakat Di Desa (Wakka) Kabupaten Pinrang”, Skripsi Sarjana Hukum (ParePare : IAIN
ParePare, 2021), 39.
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d. Studi Pustaka
Metode ini dipakai guna mengumpulkan data dari pustaka, seperti
buku- buku, jurnal- jurnal, skripsi- skripsi dan penelitian lainnya.
5. Teknik Analisis Data
Tenik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah teknik
analisis yang sifatnya kualitatif melalui model interaktif dari Milles dan
Huberman. Dengan tahapan sebagai berikut :3!
a. Tahap Pengumpulan Data
Tahap ini penulis mengolah suatu data yang dihasilkan melalui
interview dan dari dokumentasi melalui cara memfokuskan hal-hal penting
sesuai rumusan permasalahan pada penelitian ini, yakni kesadaran petani
tambak udang vaname muslim dalam menunaikan kewajiban zakat dan
faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat kesadaran petani tambak udang
vaname muslim dalam menunaikan kewajiban zakat. Pada tahap ini peneliti
juga membuat list pertanyaan yang berhubungan dengan indikator kesadaran
hukum yaitu pengetahuan hukum, pemahaman hukum, sikap hukum dan
perilaku hukum. Data yang dikumpulkan berasal dari sumber data kunci
yakni petani tambak udang vaname muslim di Desa Mojo Kecamatan

Ulujami Kabupaten Pemalang.

31 Khoirunnissa,” Kesadaran Hukum Mantan Suami Terhadap Pemberian Nafkah Masa Iddah
Kepada Mantan Istri Pasca Perceraian di Kecamatan Kedungwuni Kabupaten Pekalongan”, Skripsi
Sarjana Hukum (Pekalongan : IAIN Pekalongan, 2021), 19.
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b. Tahap Reduksi Data
Tahap ini juga bisa disebut dengan tahap merangkum, mendasarkan
pada hal yang terpenting dan menyisihkan yang tidak digunakan. Data yang
direduksi sedikit lebih jelas digambarkan, sehingga peneliti dapat dengan
mudah menyajikan data.
c. Tahap Penyajian Data
Tahap ini digunakan untuk ditampilkannya dan dituangkannya suatu
data yang didapatkan peneliti dari interview dan dokumentasi. Pada
penyajian data ini menggunakan teks yang bersifat naratif dari data yang
telah diperoleh.
d. Tahap Penarikan Kesimpulkan
Tahap ini peneliti menarik sebuah simpulan dari data yang telah
didapatkan baik itu dari inferview maupun data dari dokumentasi guna
ditentukan sebuah analisis dan simpulan akhir dari penelitian ini,3? penarikan
kesimpulan ini berisi analisis terkait dengan kesadaran hukum petani tambak
udang vaname muslim dalam menunaikan kewajiban zakat.

H. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan yaitu urutan berpikir yang menggambarkan suatu
proses penulisan sebuah penelitian. Pembahasan yang sistematis diperlukan agar

penelitian ini lebih mudah ditemukan. Sistematika juga sangat penting agar dapat

32 Khoirunnissa,” Kesadaran Hukum Mantan Suami Terhadap Pemberian Nafkah Masa Iddah
Kepada Mantan Istri Pasca Perceraian di Kecamatan Kedungwuni Kabupaten Pekalongan”, Skripsi
Sarjana Hukum (Pekalongan : IAIN Pekalongan, 2021), 19- 20.
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memudahkan pembaca memahami pemikiran peneliti. Penelitian ini disusun
dengan sistematis kedalam bab yang mengutarakan persoalan secara berbeda, tapi
bisa disebut sebagai satu kesatuan yang saling berkaitan. Penenlitian tersebut
disusun kedalam lima bab dengan sistematikanya adalah :33

BAB I: Pendahuluan. Bab ini berisi pendahuluan yang mengulas terkait
sesuatu yang menjadi latar belakang serta menggambarkan terkait alasan
pemilihan judul ini. Juga ditambah dengan adanya perumusan suatu permasalahan,
tujuan, kegunaan, metode serta sistematika yang dipakai dalam penelitian ini.

BAB II: Landasan Teoritis. Bab ini merupakan bagian yang diisi terkait
tinjauan umum teori kesadaran dan teori zakat. Sehingga di bab ini terdiri atas
tujuh sub bab adalah teori kesadaran, pengertian zakat, dasar hukum zakat,
persyaratan wajib zakat, jenis kekayaan yang menjadi sumber zakat, mustahik
zakat, tujuan zakat, hikmah dari zakat dan zakat hasil kekayaan laut dan perikanan.

BAB III: Hasil Penelitian. Bab bab ini berisi gambaran umum, meliputi
gambaran umum tentang petani tambak udang vaname muslim di Desa Mojo
Kecamatan Ulujami Kabupaten Pemalang dan gambaran umum tentang kesadaran
hukum terkait kewajiban zakat

BAB IV: Analisis. Bab ini meliputi tentang Analisis Kesadaran Hukum
Petani tambak udang vaname muslim di Desa Mojo Kecamatan Ulujami
Kabupaten Pemalang dalam menunaikan kewajiban zakat dan analisis faktor yang

mempengaruhi tingkat kesadaran hukum petani tambak udang vaname.

33 Aldi Hidayat, “Sanksi Tindak Pidana Pencemaran Nama Baik Menurut Perundang-
Undangan dan Hukum Islam”, Skripsi Sarjana Hukum (Palembang: Universitas Islam Negeri Raden
Fatah, 2017), 27.



21

BAB V: Penutup. Bab ini berisi yaitu bagian akhir dari penelitian ini.
Memberikan kesimpulan yang diambil dari hasil penelitian dan saran sebagai

tindak lanjut dari kesimpulan tersebut.



BAB YV

PENUTUP

A. Simpulan

Berikut ini adalah yang dapat disimpulkan dari pembahasan yang telah

dikemukakan:

1.

Kesadaran Hukum Petani Tambak Udang Vaname Muslim di Desa Mojo
Kecamatan Ulujami Kabupaten Pemalang dalam menunaikan kewajiban zakat
Maal tergolong rendah. Hal ini dikarenakan para petani tambak udang vaname
belum dapat mengetahui dan memahami terkait adanya jumlah minimal hasil
tambak yang dikenakan zakat, nishob zakat dan haul dari zakat tersebut.
Akibatnya dalam pengeluarannya petani tambak udang vaname ini tidak ada
perhitungan (tidak sesuai dengan jumlah yang seharusnya dikeluarkan).

Faktor-faktor yang menyebabkan rendahnya tingkat kesadaran para petani
tambak udang vaname muslim dalam menunaikan kewajiban zakat maal ini
adalah faktor pendidikan, kurangnya peran tokoh masyarakat dan Baznas
dalam mengadakan sosialisasi atau penyuluhan terkait zakat budidaya tambak

dan faktor sosial atau kebiasaan.

B. Saran

. Petani tambak udang vaname meningkatkan pengetahuan mereka tentang hal-

hal yang berkaitan dengan adanya zakat budidaya tambak ini, sehingga

103
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dengan begitu mereka akan dapat menunaikan kewajibannya dalam
membayar zakat sebagaimana aturannya.

Baznas setempat perlu mengadakan sosialisasi secara rutin kepada para petani
tambak, sehingga parapetani tambak udang vaname di Pemalang khususnya di
Desa Mojo Kecamatan Ulujami ini mendapatkan informasi, pengetahuan dan
pemahaman dengan jelas terkait pentingan zakat mal serta menjadi sarana

para petani tambak ini dalam membayarkan zakat budidayanya.
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Lampiran 1: Dokumentasi Wawancara

Wawancara dengan Bapak Bejo
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Wawancara denga Bapak Slat
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Wawancara dengan Bapak Ajiz
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Lampiran 2: Pedoman Wawancara

Transkip Wawancara

1.

2.

10.

1.

12.

13.

14.

15

16.

17.

18.

19.

Siapa nama anda?

Apa pendidikan terakhir anda?

Sudah berapa lama anda melakukan usaha budidaya tambak ini?
Darimana asal anda?

Berapa modal yang digunakan dalam satu kali budidaya tambak ini?
Berapa kilo udang vaname yang dihasilkan dalam satu kali panen?
Berapa penghasilan bersih yang didapat dalam satu kali panen?
Sumber pengairan yang digunakan dalam usaha tambak ini dari mana?
Berapa kali panen dalam satu tahun?

Berapa luas lahan yang digunakan dalam usaha budidaya tambak ini?
Apakah anda mengetahui ada adanya selain zakat fitrah?

Apakah anda mengetahui jika hasil tambak dikenakan zakat?

Apakah zakat tambak itu wajib ?

Berapa minimal hasil tambak yang wajib dikenakan zakat?

. Berapa zakat yang harus dikeluarkan?

Kapan zakat tersebut dikeluarkan?
Kepada siapa zakat itu didistribusikan?
Apakah anda sepakat dengan adanya zakat tambak?

Apakah anda mengeluarkan zakat tambak?
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Nama Informan :  Cipto
Umur : 40
Pendidikan Terakhir : SMA

Sudah berapa lama anda melakukan usaha budidaya tambak ini?
Jawaban : Sejak tahun 2019

. Berapa modal yang digunakan dalam satu kali budidaya tambak ini?
Jawaban : lupa

. Berapa kilo udang vaname yang dihasilkan dalam satu kali panen?
Jawaban :2,5ton

. Berapa penghasilan bersih yang didapat dalam satu kali panen?
Jawaban :90-100 juta

Sumber pengairan yang digunakan dalam usaha tambak ini dari mana?

Jawaban : sumur (bor)

. Berapa kali panen dalam satu tahun?

Jawaban :ya antara 2-3 kali panen. Minimal 2kali panen.

. Berapa luas lahan yang digunakan dalam budidaya tambak udang vaname ini?
Jawaban : 100 meter persegi

. Apakah anda mengetahui ada zakat lain selain zakat fitrah?

Jawaban : ya kayak zakat penghasilan gitu

. Apakah anda mengetahui jika hasil tambak dikenakan zakat ?

Jawaban :iya



10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.
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Apakah zakat tambak itu wajib ?

Jawaban : wajib tapi ada ketentuannya kan ikutnya zakat mal

Berapa minimal hasilyang wajib dikenakan zakat?

Jawaban : tidak tau

Berapa zakat yang harus dikeluarkan?

Jawaban : tidak tau

Kapan zakat tersebut dibayarkan?

Jawaban : kalau saya setiap panen ngeluarin

Kepada siapa sajakah zakat tersebut didistribusikan (golongan orang yang berhak
menerima zakat) ?

Jawaban : tidak tau

Apakah anda sepakat dengan adanya zakat tambak?

Jawaban : sepakat

Apakah anda mengeluarkan zakat budidaya tambak ini?

Jawaban : saya setiap panen membagikan beras dengan berat 2,5kg sejumlah 25
bungkus kepada tetangga saya dan membagikan udang KM (cacat setelah di
sortir) kepada rumah dekat tambak, enggak tau itu disebut zakat atau sedekah.
Kalau disini hampir semuanya kek gitu mba. Ya mereka kurang tau dengan

adanya zakat ini.
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Nama Informan ¢ Jono
Umur ¢ 33
Pendidikan Terakhir : SMP

Sudah berapa lama anda melakukan usaha budidaya tambak ini?

Jawaban : Saya mulai dipertambakan itu tahun 2010 di tambak ikan bandeng,
kemudia tahun 2014 saya mulai ke tambak udang vaname dan sampai sekarang
dua-duannya masih.

. Berapa modal yang digunakan dalam satu kali budidaya tambak ini?

Jawaban : Kalau saya ini tebaran 150.000 benih udang. Ya kira-kira 100 juta.an
. Berapa kilo udang vaname yang dihasilkan dalam satu kali panen?

Jawaban : biasanya dapat 3-4 ton

. Berapa penghasilan bersih yang didapat dalam satu kali panen?

Jawaban : Kalau harga standar penghasilan bersih saya nyampai 100 juta tapi
kalau harga turun ya paling 80 juta dapat.

Sumber pengairan yang digunakan dalam usaha tambak ini dari mana?

Jawaban : sumur (bor)

. Berapa kali panen dalam satu tahun?

Jawaban : 2 kali panen
Berapa luas lahan yang digunakan dalam budidaya tambak udang vaname ini?
Jawaban : 1800 meter persegi

. Apa yang anda mengetahui ada zakat lain selain zakat fitrah?



10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

Jawaban : ya, zakat penghasilan

Apakah bapaka tau jika hasil tambak dikenakan zakat?
Jawaban : seperti penghasilan lainnya

Apakah zakat tambak itu wajib?

Jawaban : ya jika berhasil

Berapa minimal hasil tambak yang wajib dikenakan zakat?
Jawaban : kurang tau

Berapa zakat yang harus dikeluarkan ?

Jawaban :2,5%

Kapan zakat tersebut dibayarkan?

Jawaban : satutahun sekali
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Kepada siapa sajakah zakat tersebut didistribusikan (golongan orang-orang yang

berhak menerima zakat)?

Jawaban : untuk golongannya tidak tau, tapi taunya orang tidak mampu

Apakah anda sepakat dengan adanya zakat tambak?
Jawaban :ya sepekat

Apakah anda mengeluarkan zakat budidaya tambak ini?

Jawaban : saya juga setiap tahun membagikan sembako kepada tetangga untuk

jumlahnya ya banyaklah intinya.



Nama Informan :  Sopi
Umur -
Pendidikan Terakhir : SMA

Sudah berapa lama anda melakukan usaha budidaya tambak ini?
Jawaban : Ya sekitar 6 siklus mba, atau kira-kira sekitar 2 tahunan.

. Berapa modal yang digunakan dalam satu kali budidaya tambak ini?
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Jawaban : Di saya untuk 1800 meter persegi itu dengan tebaran benih 180.000

ekor benih udang.

. Berapa kilo udang vaname yang dihasilkan dalam satu kali panen?
Jawaban : Kurang lebih 10 ton untuk 2 kolam

. Berapa penghasilan bersih yang didapat dalam satu kali panen?
Jawaban : Rp 60.000.000 setiap panen

Sumber pengairan yang digunakan dalam usaha tambak ini dari mana?

Jawaban : Sumur (bor)

. Berapa kali panen dalam satu tahun?

Jawaban : 2 kali dalam satu tahun dengan panen sistem parsial.

. Berapa luas lahan yang digunakan dalam budidaya tambak udang vaname ini?
Jawaban : 3600 meter persegi (dua kolam)

. Apakah anda mengetahui zakat lain selain zakat fitrah?

Jawaban : zakat mal

. Apakah anda mengetahui jika hasil tambak dikenakan zakat?
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Jawaban :ya

Apakah zakat tambak itu wajib?

Jawaban : wajib

Berapa minimal hasil tambak yang wajib dikenakan zakat?

Jawaban : Jika minimalnya hasilnya saya kurang tau

Berapa zakat yang dikeluarkan?

Jawaban :2,5%

Kapan zakat tersebut dibayarkan?

Jawaban : setiap panen

Kepada siapa saja (golongan yang berhak menerima zakat) zakat terseubt
didistribusikan?

Jawaban : sama seperti zakat fitrah, orang yang tidak mampu

Apakah anda sepakat dengan adanya zakat budidaya tambak ini?

Jawaban : sepakat, bagi saya sangat penting zakat ini, karena itu semua ada
hubungannya dengan rezeki yang diberikan Tuhan untuk kita, apalagi
budidayanya berhasil wajib bagi kita untuk berbagi untuk semua yang
membutuhkan

Apakah anda mengeluarkan zakat budidaya tambak ini?

Jawaban : kalau saya pribadi ya mba, setiap panen saya sisihkan 2,5%
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Nama Informan ¢ Bowo
Umur : 34
Pendidikan Terakhir : SMA

1. Sudah berapa lama anda melakukan usaha budidaya tambak ini?
Jawaban : Sekitar 3 tahun (dari tahun 2018).

2. Berapa modal yang digunakan dalam satu kali budidaya tambak ini?
Jawaban : Di saya untuk 1000 meter persegi itu biaya operasionalnya ya sekitar
60 jutaan

3. Berapa kilo udang vaname yang dihasilkan dalam satu kali panen?
Jawaban :2-3tonan

4. Berapa penghasilan bersih yang didapat dalam satu kali panen?
Jawaban : Tergantung suksesnya, ya rata-rata per 4 bulan bisa dapat 40 juta.

5. Sumber pengairan yang digunakan dalam usaha tambak ini dari mana?
Jawaban : Sumur (bor)

6. Berapa kali panen dalam satu tahun?
Jawaban : 2 kali, tapi kalau bagus ya bisa nyampe 3 kali panen

7. Berapa luas lahan yang digunakan dalam budidaya tambak udang vaname ini?
Jawaban : 1000 meter persegi

8. Apakah anda mengetahui zakat lain selain zakat fitrah?
Jawaban :ya, ada zakat pendapatan

9. Apakah anda mengetahui jika hasil tambak dikenakan zakat?
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Jawaban :ya

Apakah zakat tambak itu wajib?

Jawaban : wajib, bagi yang percaya zakat.

Berapa minimal hasil tambak yang wajib dikenakan zakat?

Jawaban : kurang tau

Berapa zakat yang dikeluarkan?

Jawaban : kurang tau

Kapan zakat tersebut dibayarkan?

Jawaban : kalau saya satu tahun sekali

Kepada siapa saja (golongan yang berhak menerima zakat) zakat terseubt
didistribusikan?

Jawaban : orang yang kurang mampu

Apakah anda sepakat dengan adanya zakat budidaya tambak ini?

Jawaban : sepakat

Apakah anda mengeluarkan zakat budidaya tambak ini?

Jawaban : Ya saya biasanya ngasih sembako satu tahun satu kali. untuk jumlah

yah banyaklah.



Nama Informan ¢ Tiwan
Umur T -
Pendidikan Terakhir : SMP

1. Sudah berapa lama anda melakukan usaha budidaya tambak ini?
Jawaban : Sekitar 5 Tahun yang lalu.

2. Berapa modal yang digunakan dalam satu kali budidaya tambak ini?
Jawaban -

3. Berapa kilo udang vaname yang dihasilkan dalam satu kali panen?
Jawaban : kurang lebih 2-3 ton

4. Berapa penghasilan bersih yang didapat dalam satu kali panen?
Jawaban : sekitar 30-40 juta

5. Sumber pengairan yang digunakan dalam usaha tambak ini dari mana?
Jawaban : Air laut dicamput dengan air tawar

6. Berapa kali panen dalam satu tahun?
Jawaban : 2 kali panen, panennya dalam waktu empta bulan sekali

7. Berapa luas lahan yang digunakan dalam budidaya tambak udang vaname ini?
Jawaban : 1000 meter persegi

8. Apakah anda mengetahui zakat lain selain zakat fitrah?
Jawaban : zakat mal

9. Apakah anda mengetahui jika hasil tambak dikenakan zakat?

Jawaban :ya

128



10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

129

Apakah zakat tambak itu wajib?

Jawaban : wajib

Berapa minimal hasil tambak yang wajib dikenakan zakat?
Jawaban : tidak tau

Berapa zakat yang dikeluarkan?

Jawaban : tidak tau

Kapan zakat tersebut dibayarkan?

Jawaban : satu tahun sekali

Kepada siapa saja (golongan yang berhak menerima zakat) zakat terseubt
didistribusikan?

Jawaban : orang-orang kurang mampu

Apakah anda sepakat dengan adanya zakat budidaya tambak ini?
Jawaban : sepakat

Apakah anda mengeluarkan zakat budidaya tambak ini?

Jawaban : Ya saya ngeluarin dalam 1 tahun
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Nama Informan :  Bejo
Umur : 43
Pendidikan Terakhir : SD

Sudah berapa lama anda melakukan usaha budidaya tambak ini?

Jawaban : saya mulai budidaya tambak itu udah lumayan lama, ya sekitar 15
tahun yang lalu.

. Berapa modal yang digunakan dalam satu kali budidaya tambak ini?

Jawaban

. Berapa kilo udang vaname yang dihasilkan dalam satu kali panen?

Jawaban : kemarin itu saya dapat 2,6 ton udang dengan tebaran benih 100.000.

. Berapa penghasilan bersih yang didapat dalam satu kali panen?

Jawaban : ya sekitaran 80 juta

Sumber pengairan yang digunakan dalam usaha tambak ini dari mana?

Jawaban : Sumur (bor). Sebelum dulu banget awalnya pengairannya dariair
sungai, namun karena sekarang banyak penyakit jadi pengairannya tidak lagi dari

sungai.

. Berapa kali panen dalam satu tahun?

Jawaban : 2 kali panen atau empat bulan sekali panen. Penggarapan 2 bulan.
Masa istirahat 2 bulan.
Berapa luas lahan yang digunakan dalam budidaya tambak udang vaname ini?

Jawaban : 1000 meter persegi
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8. Apakah anda mengetahui zakat lain selain zakat fitrah?
Jawaban : seperti zakat pendapatan gitu
9. Apakah anda mengetahui jika hasil tambak dikenakan zakat?
Jawaban :ya
10. Apakah zakat tambak itu wajib?
Jawaban : wajib kalau berhasil
11. Berapa minimal hasil tambak yang wajib dikenakan zakat?
Jawaban : kurang tau
12. Berapa zakat yang dikeluarkan?
Jawaban : kurang tau
13. Kapan zakat tersebut dibayarkan?
Jawaban : setiap panen
14. Kepada siapa saja (golongan yang berhak menerima zakat) zakat terseubt
didistribusikan?
Jawaban : orang-orang yang tidak mampu
15. Apakah anda sepakat dengan adanya zakat budidaya tambak ini?
Jawaban : sepakat
16. Apakah anda mengeluarkan zakat budidaya tambak ini?
Jawaban : saya ngeluarin, biasanya setiap panen saya ngasih ke zawiyah sebesar

Rp 1.000.000 karena saya juga anggota disana. Untuk tempatnya itu di Petarukan.



Nama Informan ¢ Suraji
Umur : 40
Pendidikan Terakhir : SD

Sudah berapa lama anda melakukan usaha budidaya tambak ini?
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Jawaban : kalau tambak udang ini saya baru mulai tahun 2013 akhir. Sebelum

saya di tambak ikan bandeng dari sekitar tahun 2006.

. Berapa modal yang digunakan dalam satu kali budidaya tambak ini?

Jawaban : kalau tebaran 300.000 benih di itung-itung sampai panen ya sekiran 6

ton lah dapetnya.

. Berapa kilo udang vaname yang dihasilkan dalam satu kali panen?
Jawaban : enggak pernah ngitung.

. Berapa penghasilan bersih yang didapat dalam satu kali panen?
Jawaban :ya sekitar 50-100 juta

Sumber pengairan yang digunakan dalam usaha tambak ini dari mana?
Jawaban : Sumur (bor)

. Berapa kali panen dalam satu tahun?

Jawaban : 2 kali panen

. Berapa luas lahan yang digunakan dalam budidaya tambak udang vaname ini?
Jawaban : 3000 meter persegi

. Apakah anda mengetahui zakat lain selain zakat fitrah?

Jawaban : zakat pendapatan
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Apakah anda mengetahui jika hasil tambak dikenakan zakat?

Jawaban :ya

Apakah zakat tambak itu wajib?

Jawaban : wajib

Berapa minimal hasil tambak yang wajib dikenakan zakat?

Jawaban : saya kurang tau

Berapa zakat yang dikeluarkan?

Jawaban :2,5%

Kapan zakat tersebut dibayarkan?

Jawaban : setiap panen

Kepada siapa saja (golongan yang berhak menerima zakat) zakat terseubt
didistribusikan?

Jawaban : orang yang membutuhkan

Apakah anda sepakat dengan adanya zakat budidaya tambak ini?

Jawaban : sepakat

Apakah anda mengeluarkan zakat budidaya tambak ini?

Jawaban : saya ngeluarin, tapi tidak tentu tergangtung. Lihat apakah ada yang
membutuhkan apa tidak, seminal kalau ada pembangunan masjid yah saya ngasih,

atau juga ngasih anak yatim di saat bulan sura.



Nama Informan :  Slamet/Tariyah
Umur : 60
Pendidikan Terakhir : SD

Sudah berapa lama anda melakukan usaha budidaya tambak ini?
Jawaban : sekitar 15 tahun yang lalu.

. Berapa modal yang digunakan dalam satu kali budidaya tambak ini?
Jawaban : untuk 100.000 benih itu harganya sekitar 5 jutanan

. Berapa kilo udang vaname yang dihasilkan dalam satu kali panen?
Jawaban -

. Berapa penghasilan bersih yang didapat dalam satu kali panen?
Jawaban : ya sekitar 50 juta untuk satu kolamnya

Sumber pengairan yang digunakan dalam usaha tambak ini dari mana?

Jawaban : Sumur (bor)

. Berapa kali panen dalam satu tahun?

Jawaban : 2 kali panen

. Berapa luas lahan yang digunakan dalam budidaya tambak udang vaname ini?
Jawaban : sekitar setengah bau atau 5000 meter persegi (4kolam).

. Apakah anda mengetahui zakat lain selain zakat fitrah?

Jawaban : kurang tau, kalau sedekah saya percaya

. Apakah anda mengetahui jika hasil tambak dikenakan zakat?

Jawaban : sepertinya
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Apakah zakat tambak itu wajib?

Jawaban : kurang tau, kalau sedekah saya percaya

Berapa minimal hasil tambak yang wajib dikenakan zakat?
Jawaban : tidak tau

Berapa zakat yang dikeluarkan?

Jawaban : tidak tau

Kapan zakat tersebut dibayarkan?

Jawaban : setiap lebaran (satu tahun sekali)

Kepada siapa saja (golongan yang berhak menerima zakat) zakat terseubt
didistribusikan?

Jawaban : orang yang tidak mampu

Apakah anda sepakat dengan adanya zakat budidaya tambak ini?
Jawaban : sepakat

Apakah anda mengeluarkan zakat budidaya tambak ini?

Jawaban : biasanya saya bagi sembako ke tetangga kalau lebaran
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Nama Informan :  Danu
Umur 40
Pendidikan Terakhir : SD

Sudah berapa lama anda melakukan usaha budidaya tambak ini?

Jawaban : mulai budidaya tambak udang ini sudah sejak tahun 2014

. Berapa modal yang digunakan dalam satu kali budidaya tambak ini?

Jawaban : kalau taburan 200.000 benih udang, undang obat-obatanya aja kurang
lebih 2 juta. Untuk bibitnya harga 5 juta untuk yang 100.000 benih.

. Berapa kilo udang vaname yang dihasilkan dalam satu kali panen?

Jawaban : sekitaran 7 tonan

. Berapa penghasilan bersih yang didapat dalam satu kali panen?

Jawaban : kalau standarnya bagus untuk biaya perkilonya dari O-panen itu
sekitar 45.000 ribu. Katakan harga rata-ratanya 65.000 ya kita untung 20.000
perkilo udang. Jadi Rp 20.000 x 7ton.

Sumber pengairan yang digunakan dalam usaha tambak ini dari mana?

Jawaban : Sumur (bor)

. Berapa kali panen dalam satu tahun?

Jawaban : 2 kali

. Berapa luas lahan yang digunakan dalam budidaya tambak udang vaname ini?
Jawaban : 4000 meter persegi lebih

. Apakah anda mengetahui zakat lain selain zakat fitrah?
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Jawaban : seperti pendapatan

Apakah anda mengetahui jika hasil tambak dikenakan zakat?

Jawaban :ya

Apakah zakat tambak itu wajib?

Jawaban : wajib

Berapa minimal hasil tambak yang wajib dikenakan zakat?

Jawaban : saya kurang tau

Berapa zakat yang dikeluarkan?

Jawaban :0,25%

Kapan zakat tersebut dibayarkan?

Jawaban : setiap panen

Kepada siapa saja (golongan yang berhak menerima zakat) zakat terseubt
didistribusikan?

Jawaban : orang yang ekonominya dibawah

Apakah anda sepakat dengan adanya zakat budidaya tambak ini?

Jawaban : saya sepakat

Apakah anda mengeluarkan zakat budidaya tambak ini?

Jawaban : saya ngeluarin. kalau panen saya ngasih ke saudara yang paling

rendah ekonominya, atau kalau ada pembangunan masjid ya saya ngasih
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Nama Informan : Ajiz
Umur Y
Pendidikan Terakhir : SMA

1. Sudah berapa lama anda melakukan usaha budidaya tambak ini?
Jawaban : sudah sejak tahun 2013

2. Berapa modal yang digunakan dalam satu kali budidaya tambak ini?
Jawaban D

3. Berapa kilo udang vaname yang dihasilkan dalam satu kali panen?
Jawaban : tergantung tebarannya, kalau sepetak paling ya 3 ton.
Biasanya kita tebar 3 petak ya sekitaran 7 tonan

4. Berapa penghasilan bersih yang didapat dalam satu kali panen?
Jawaban : 100- 200 juta

5. Sumber pengairan yang digunakan dalam usaha tambak ini dari mana?
Jawaban : Sumur (bor)

6. Berapa kali panen dalam satu tahun?
Jawaban : tergantung kadang bisa 3 kali, namun untuk normalnya ya 2
kali panen

7. Berapa luas lahan yang digunakan dalam budidaya tambak udang vaname ini?
Jawaban : 2 Hektar untuk yang udang

8. Apakah anda mengetahui zakat lain selain zakat fitrah?

Jawaban : seperti zakat mal
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Apakah anda mengetahui jika hasil tambak dikenakan zakat?

Jawaban : kalau sumber airnya dari laut/ sungai atau air hujan ya bisa.
Apakah zakat tambak itu wajib?

Jawaban : wajib jika pengairannya dari laut/sungai atau air hujan kayak
sawah. Cuma ini kan airnya pake pompa jadi ya sepemahaman masing-
masing saja.

Berapa minimal hasil tambak yang wajib dikenakan zakat?

Jawaban -

Berapa zakat yang dikeluarkan?

Jawaban : 2,5% bisa 5% kalau di airi dari air laut ataupun air hujan
keterangan fiqih kan begitu, kalau ini budidaya tambak tidak dijelaskan secara
rinci seperti kurma, sawah. Jadi sepemahamannya masing-masing saja.

Kapan zakat tersebut dibayarkan?

Jawaban : kalau ada rezeki ya setiap panen

Kepada siapa saja (golongan yang berhak menerima zakat) zakat terseubt
didistribusikan?

Jawaban : saya kebetulan bekerja sama dengan Pondok Pesantren,
kebetulan juga anak saya disana.

Apakah anda sepakat dengan adanya zakat budidaya tambak ini?

Jawaban : saya sepakat

Apakah anda mengeluarkan zakat budidaya tambak ini?

Jawaban : /llya setiap panen apabila berhasil diniati mengeluarin

(ngasih) ke Pondok Pesantren
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